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Abstrak
 

Dalam Undang-Undang No. 30 Tahun 2009 Tentang Ketenagalistrikan dan Undang-Undang No. 22 Tahun

2001 Tentang Minyak dan gas Bumi merubah pola monopoli yang awalnya dimiliki oleh PT. PLN Persero

dan PT. Pertamina Persero selaku Badan Usaha Milik Negara BUMN menjadi disamakan kedudukannya

dengan badan usaha lain, sehingga memungkinkan peluang terhadap badan usaha lain tersebut masuk dalam

setiap kegiatan usaha, oleh karena itu dalam pembahasan pertama membahas mengenai, bagaimana peluang

Badan Usaha Milik Swasta dalam sektor ketenagalistrikan dan migas apakah berpeluang pula terhadap

kegiatan yang berhubungan dengan Public Service Obligation PSO yang mana perintah tersebut

diperintahkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2003 Tentang Badan Usaha Milik

Negara kepada Badan Usaha Milik Negara UU BUMN. Selanjutnya, dalam Pasal 66 ayat 1 UU BUMN

menyebutkan bahwa Pemerintah dapat memberikan penugasan PSO kepada BUMN, dalam hal ini adalah

PT. PLN Persero dan PT. Pertamina Persero yang tujuannya adalah untuk kesejahteraan masyarakat. Disisi

lain, sebagai BUMN dengan bentuk Persero, PT. PLN Persero dan PT. Pertamina Persero memiliki tujuan

untuk mencari keuntungan, tujuan tersebut tertuang pula pada Pasal 1 angka 2 dan Pasal 12 UU BUMN.

Oleh karena itu, pembahsan kedua dalam penulisan ini membahas mengenai keselarasan antara tujuan untuk

mencari keuntungan dan melaksanakan PSO oleh PT. PLN Persero dan PT. Pertamina Persero.

Dalam menjawab dua permasalahan tersebut akan digunakan metode penulisan yuridis-normatif yang

mengarah pada pendekatan Undang-Undang dengan melibatkan sumber hukum primer berupa data

wawancara dan sumber hukum sekunder berupa penggalian literatur sehingga menghasilkan hasil analisa

pertama yaitu, pelaksanaan kegiatan PSO dapat diberikan atau diamatkan pula kepada Badan Usaha Milik

Swasta BUMS dalam sektor ketenagalistrikan dan sektor migas melalui kegiatan tender terhadap kegiatan

PSO tersebut. Dan menghasilkan hasil analisa kedua yaitu, PT. PLN Persero dan PT. Pertamina Persero

sebagai BUMN yang melaksanakan PSO, dan tujuan untuk mengejar keuntungan sebagai PT. Persero

sebenarnya telah selaras diatur dalam peraturan perundang-undangan, akan tetapi pada PT. PLN Persero

masih ada beberapa hambatan, sedangkan PT. Pertamina Persero baik tujuan kegiatan PSO maupun kegiatan

non-PSO sudah dapat berjalan secara beriringan atau selaras.

......The structure in electricity industry sector and oil and gas industry sector in Indonesia has changed with

the enactment of the Act No. 30, 2009 about Electricity replacing the Act before, and also in oil and gas

industry has changed with the enactment of the Act No. 22, 2001. The whole of that Acts changed the role

and position of PT. PLN Persero and PT. Pertamina Persero . In electricity industry, the Act No. 30, 2009

changed the role and position of PT. PLN Persero as power holder to become concessionaire that could
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make an opportunity for the Private Owned Enterprises in the electricity industry, and also the Act No. 22,

2001 changed the role and position of PT. Pertamina Persero that could make an opportunity too for Private

Owned Enterprises in oil and gas industry. Therefore, it is necessary to do research on the opportunity of

Private Owned Enterprises both in electricity sector and oil and gas sector, especially about the kind of

opportunity for Private Owned Enterprises is that just for the commercial business activities or included

about Public Service Obligation PSO activities. The next research is about the implementation of PSO

activities. PT. PLN Persero and PT. Pertamina Persero has a main objective to pursue benefits based on the

Act No. 19, 2003 about Indonesia state owned enterprises Article 1, 2, and 12. However, PT. PLN Persero

and PT. Pertamina Persero which got some special assignment by Government to implement PSO activities

based on Indonesia state owned enterprises Act Article 66 to carrying out the public service function.

Therefore, the research would analyze the balance between the main objective to pursue benefits and to

implement PSO activities of PT. PLN Persero and PT. Pertamina Persero as state owned enterprises in

Indonesia.

This study used normative law research with primary law material was obtained from analyzing related law

regulations, whereas the secondary law material derived from literature and interview towards informant

from Ministry of Indonesian State Owned Enterprises PT. PLN Persero and PT. Pertamina Persero. For the

first analysis, the implementation of PSO can be given to Private Owned Enterprises both in the electricity

and the oil and gas sector through tender activities. And for the second analysis, PT. PLN Persero and PT.

Pertamina Persero as state owned enterprises carry out the PSO, and a goal to pursue profit as PT. Persero

has actually been aligned stipulated in the legislation but in PT. PLN Persero there are still some obstacles,

while PT. Pertamina Persero has good purpose PSO activities and the activities of non PSO have been able

to run in parallel or aligned. 


